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ABSTRACT 

The culinary sector has significant potential for growth because food is a primary 

need that people constantly seek to fulfill. Over time, a new business trend has 

emerged, utilizing the franchise system. The process involves starting a business, 

leveraging social media to go viral, and within the first year, expanding to multiple 

branches, followed by opening franchise opportunities in subsequent years. 

However, many similar business ventures end in bankruptcy. This raises the 

question of what causes these franchise businesses to fail. The method used in this 

research is descriptive with a mixed approach, incorporating both quantitative and 

qualitative analysis. The analysis employs Porter’s 5 Forces model and the Altman 

Z-Score model, with primary data obtained directly from interviews with 

management and secondary data sourced from Google Maps. The study focuses 

on a fried rice brand based in Bandung, Nasi Goreng Rempah Mafia, which has a 

similar business lifecycle. The results of this study indicate that while Nasi Goreng 

Mafia's sales have declined year over year, the Altman Z-Score suggests the 

company is still in a 'healthy' condition. This finding is explained through Porter’s 5 

Forces model, which shows that the decline in sales is due to increased competition 

in the culinary industry in Bandung over the years, and the COVID-19 phase has 

led to the permanent closure of almost all franchise outlets and it doesn’t have any 

relation with bad franchise system. 

Keywords: Franchise Bankruptcy, Porter’s 5 Forces, Altman Z-Score 

ABSTRAK 

Bisnis di sektor kuliner memiliki potensi besar untuk berkembang karena makanan 

merupakan kebutuhan primer yang selalu dicari oleh masyarakat guna memenuhi 

kebutuhan hidup mereka.  Seiring berjalannya waktu, muncul tren bisnis baru yaitu 

dengan menggunakan sistem waralaba. Dengan tahapan yaitu membuka bisnis, 

lalu menggunakan kekuatan sosial media dengan tujuan viral, hingga di tahun 

pertama bisnis tersebut sudah memiliki banyak cabang dan dilanjut dengan tahun-

tahun berikutnya membuka kesempatan waralaba di banyak tempat. Namun, tak 

sedikit dari proses bisnis serupa berakhir dengan kebangkrutan. Sehingga, 

muncullah pertanyaan apakah penyebab kebangkrutan bisnis-bisnis waralaba ini. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan 
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pendekatan kombinasi yaitu kuantitatif dan kualitatif. Analisis dilakukan dengan 

menggunakan model Porter’s 5 Forces dan juga model Altman Z-Score dengan 

sumber data primer yang diambil langsung dari proses wawancara dengan pihak 

manajemen dan juga data sekunder berasal dari google maps.  Penelitian dilakukan 

pada salah satu merk nasi goreng dengan pusat di Bandung yaitu Nasi Goreng 

Rempah Mafia yang memiliki life cycle bisnis serupa. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwasanya kondisi penjualan Nasi Goreng Mafia memang 

mengalami penurunan dari tahun ke tahun, namun, hasil Altman menunjukkan 

perusahaan masih dalam kondisi ‘sehat’. Hasil ini dijelaskan dengan model Porter’s 

5 Forces menunjukkan penurunan pembelian disebabkan oleh peningkatan 

kompetisi industri kuliner di Bandung dari tahun ke tahun dan fase Covid-19 

membuat hampir seluruh gerai waralaba memutuskan untuk menutup secara 

permanen dan tidak ada kaitannya dengan sistem waralaba yang buruk. 

 

Kata Kunci: Kebangkrutan Waralaba, Porter’s 5 Forces, Altman Z-Score 

 

A. Pendahuluan 

Bisnis di Indonesia mengalami 

perkembangan yang cukup signifikan 

dalam beberapa waktu belakangan 

ini. Hal ini terbukti dengan semakin 

banyaknya jumlah perusahaan yang 

bermunculan, khususnya di sektor 

bisnis kuliner, seperti restoran, cafe, 

dan warung makan. Menurut data 

yang bersumber dari Badan Pusat 

Statistik (BPS), jumlah perusahaan di 

Indonesia pada tahun 2019 mencapai 

4,6 juta unit usaha. Dari jumlah 

tersebut, sebanyak 2,2 juta unit usaha 

bergerak di sektor hotel, 

perdagangan, dan restoran. Hal ini 

menunjukkan bahwa bisnis kuliner 

merupakan salah satu bisnis yang 

paling diminati oleh masyarakat. 

Meningkatnya minat masyarakat 

terhadap kuliner juga tercermin dari 

hasil survei yang dilakukan oleh 

(Nielsen, 2020). Hasil survei tersebut 

menunjukkan bahwa sebanyak 92% 

responden di Indonesia menyatakan 

bahwa mereka sangat menikmati 

makanan dan minuman. Bahkan, 41% 

dari responden menyatakan bahwa 

mereka lebih memilih menghabiskan 

uang untuk makanan dan minuman 

daripada membeli barang-barang lain. 

Hal ini menunjukkan bahwa bisnis 

kuliner di Indonesia memiliki potensi 

yang sangat besar untuk terus 

berkembang. Namun, hal tersebut 

juga berarti semakin banyaknya 

persaingan di pasar kuliner yang 

semakin ketat. Oleh karena itu, para 

pelaku bisnis kuliner harus mampu 

mengembangkan strategi pemasaran 

yang tepat untuk dapat memenangkan 

persaingan tersebut. 
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 Namun, tidak dipungkiri bahwa 

bisnis di bidang kuliner juga memiliki 

tantangan tersendiri. Persaingan yang 

ketat, perubahan tren konsumen, dan 

peraturan pemerintah yang berubah-

ubah menjadi beberapa faktor yang 

mempengaruhi kesuksesan sebuah 

bisnis di sektor ini. Oleh karena itu, 

para pelaku bisnis di bidang Food and 

Beverages harus dapat 

mengembangkan strategi pemasaran 

yang tepat untuk dapat bertahan dan 

sukses di pasar yang semakin ketat 

ini. Salah satunya adalah dengan 

membuka bisnis kuliner ini di tempat 

yang memang dikenal sebagai kota 

kuliner (pusatnya kuliner) seperti 

contohnya Kota Bandung. Menurut 

data dari Kementerian Perdagangan, 

jumlah bisnis food and beverages di 

Bandung mengalami peningkatan 

sebesar 20% dari tahun 2017 hingga 

2019. Hal ini menunjukkan bahwa 

minat masyarakat terhadap bisnis 

kuliner semakin meningkat. Selain itu, 

berdasarkan data dari BPS Kota 

Bandung, sektor makanan dan 

minuman merupakan salah satu 

sektor yang memberikan kontribusi 

terbesar terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Kota Bandung pada tahun 

2020. Sektor makanan dan minuman 

ini mampu memberikan kontribusi 

sebesar 8,19% terhadap 

pertumbuhan ekonomi Kota Bandung. 

Berdasarkan data dari Susenas 

(Survey Sosial Ekonomi Nasional) 

yang diterbitkan oleh BPSKB, tercatat 

782 restoran dan rumah makan di 

Bandung.  

Beragam macam kuliner menjadi 

pilihan wisatawan masing-masing. 

Ada yang datang ke Bandung untuk 

membeli dan mencoba kuliner khas 

bandung seperti seblak, nasi tutug 

oncom, nasi timbel, mie kocok, dan 

masih banyak lainnya. Namun, tak 

menutup kemungkinan bahwasanya 

banyak juga wisatawan yang datang 

ke Bandung untuk membeli nasi 

goreng. Juga pada tahun 2021, Grab 

Indonesia telah mengeluarkan sebuah 

laporan tentang tren kuliner selama 

pandemi Covid-19 dalam acara 

GrabNEXT. Dalam laporan tersebut, 

Grab Indonesia bekerja sama dengan 

NielsenIQ dan melakukan survei 

dengan metode kuantitatif dan juga 

kualitatif yang melibatkan responden 

sebanyak 13 ribu konsumen secara 

regional. Hasil survei menunjukkan 

bahwa sebanyak 72 persen 

konsumen yang melakukan layanan 

pesan antar makanan dengan metode 

daring atau online memesan menunya 

yang diperuntukkan keluarga. Selain 
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itu, keluarga dengan anak-anak 

menjadi konsumen utama layanan 

pesan-antar makanan daring. Survei 

juga menemukan bahwa sebanyak 54 

persen konsumen melakukan 

pencarian restoran dan juga makanan 

baru dilakukan melalui aplikasi 

pengantaran makanan tersebut. 

Selain itu, dalam survei tersebut, nasi 

goreng juga tercatat sebagai salah 

satu dari 10 makanan dengan orderan 

terbanyak pada tahun 2021. Salah 

satu contoh bisnis kuliner nasi goreng 

yang sukses di kota Bandung adalah 

Nasi Goreng Mafia. Brand nasi goreng 

yang hampir sudah dikenal oleh 

sebagian masyarakat Indonesia 

bahkan yang dari luar Kota Bandung. 

Nasi Goreng Mafia merupakan salah 

satu merk bisnis yang menyajikan nasi 

goreng dengan konsep yang unik, 

seperti nasi goreng yang kaya akan 

rempahnya. Berkat keunikan konsep 

dan citarasa yang enak, Nasi Goreng 

Mafia berhasil meraih kesuksesan dan 

menjadi salah satu warung makan 

yang populer di Kota Bandung. Brand 

Nasi Goreng Mafia adalah salah satu 

bisnis kuliner yang cukup dikenal di 

Bandung. Nasi Goreng Mafia mulai 

beroperasi pada Oktober 2013 dan 

meskipun belum lama berdiri, dalam 

waktu setahun sudah memiliki kurang 

lebih 7 cabang, dimana 5 di antaranya 

berada di Bandung, dan satu cabang 

masing-masing di Pekanbaru dan 

Jakarta. Saat pertama kali muncul ke 

publik, Nasgor Mafia menjadi 

perbincangan hangat, terutama di 

kalangan pengguna media sosial. 

Rasa rempah yang unik dan tingkat 

kepedasannya yang bisa membuat 

orang menangis saat memakannya 

cukup ramai dibicarakan di berbagai 

platform media sosial. Bahkan, 

perkembangannya sangat pesat 

hingga pada tahun 2016 sudah 

memiliki cabang hingga 24 cabang 

yang tersebar di Jakarta, Bandung, 

hingga di Pekanbaru dengan sistem 

waralaba. 

Nasi Goreng Mafia juga 

memanfaatkan media sosial dan 

digital marketing yang efektif untuk 

meningkatkan awareness dan 

menjangkau konsumen. Nasi Goreng 

Mafia juga dikenal dengan 

pelayanannya yang cepat dan ramah, 

serta harga yang relatif terjangkau. 

Kualitas produk dan pelayanan yang 

baik ini membuat Nasi Goreng Mafia 

berhasil mendapatkan banyak 

penggemar dan pelanggan setia. 

Selain itu juga, dibalik kesuksesan 

Nasi Goreng Mafia adalah salah satu 

strategi pemasaran yang bernama 
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Buzz Marketing seperti pada 

penelitian yang dilakukan oleh 

(Darmawan, Pramiyanti, & Nugrahani, 

2015). Buzz marketing adalah suatu 

teknik dalam bidang pemasaran yang 

dilakukan dengan cara 

menyampaikan suatu informasi 

kepada pihak lain  atau orang lain dan 

orang atau pihak tersebut 

meneruskan informasi tersebut 

kepada orang atau pihak lain secara 

berantai dan terus menerus dilakukan. 

Buzz marketing ini juga merupakan 

suatu teknik di bidang  pemasaran 

yang menjembatani terjadinya word of 

mouth marketing. Fokus Buzz 

Marketing yang dilakukan oleh Nasi 

Goreng Mafia adalah berpusat pada 

salah satu sosial media yang pada 

saat itu sekitaran tahun 2015 sedang 

tenar-tenarnya yaitu sosial media 

twitter. 

Bisnis brand nasi goreng seperti 

Nasi Goreng Rempah Mafia juga 

dapat menjadi contoh sukses dari 

bisnis kuliner nasi goreng yang 

menghasilkan keuntungan yang 

signifikan. Kuliner memang menjadi 

salah satu bisnis yang memiliki daya 

tarik yang besar di Indonesia. Namun, 

bisnis kuliner juga termasuk bisnis 

yang berisiko tinggi. Salah satu 

risikonya adalah kebangkrutan bisnis 

kuliner. Banyak faktor yang dapat 

mempengaruhi tingkat kebangkrutan 

bisnis kuliner, seperti persaingan yang 

ketat, perubahan selera konsumen, 

perubahan kebijakan pemerintah 

terkait perpajakan dan regulasi bisnis, 

ataupun faktor yang justru datang dari 

internal bisnis tersebut seperti 

permasalahan organisasi ataupun 

adanya penurunan kualitas yang 

diberikan kepada konsumennya. 

Menurut data dari Kementerian 

Koperasi dan UKM, tingkat 

kebangkrutan usaha kuliner di 

Indonesia mengalami peningkatan 

dari tahun 2017 hingga 2019. Pada 

tahun 2017, tingkat kebangkrutan 

usaha kuliner mencapai 1,79%, 

sedangkan pada tahun 2019 

meningkat menjadi 2,06%. Salah satu 

penyebab peningkatan ini adalah 

persaingan yang semakin ketat antara 

pelaku usaha kuliner. Selain itu, pada 

tahun 2020 dunia dilanda oleh wabah 

Covid-19 yang membuat tingkat 

kebangkrutan semakin meningkat 

drastis. Tentu dikarenakan adanya 

Pembatasan Sosial Berskala Besar 

(PSBB). Oleh karena itu, penting bagi 

para pelaku usaha kuliner untuk 

mengelola bisnis mereka dengan baik 

dan memiliki strategi pemasaran yang 

efektif untuk dapat bersaing dengan 
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bisnis kuliner lainnya dan menghindari 

kebangkrutan. 

Membahas terkait bisnis tentu 

tidak dapat terlepas dengan yang 

namanya sistem waralaba atau 

franchise. Waralaba menurut 

(Sukandar, 2004) adalah “perjanjian 

pembelian hak untuk menjual produk 

dan jasa dari pemilik usaha. Sistem 

waralaba ini beberapa tahun 

belakangan ini semakin ramai dibuat 

oleh para pemilik brand. Tentu hal ini 

dilakukan karena membuka sistem 

waralaba untuk publik memiliki banyak 

sekali keuntungan, diluar kerugian 

yang tentunya juga ada. Keuntungan 

bagi sang pemilik merk tentunya 

adalah nama merk miliknya dapat 

terpasarkan dengan jangkauan yang 

lebih luas lagi tanpa harus memikirkan 

soal permodalan. Mulai ramainya 

bisnis dengan sistem waralaba ini 

menjadi suatu daya tarik bagi 

masyarakat yang ingin memiliki bisnis, 

namun tidak memiliki banyak waktu 

ataupun kemampuan dalam 

memikirkan terkait konsep dan 

lainnya. Namun, sistem waralaba ini 

perlu dikaji lagi oleh kedua belah 

pihak. Baik pihak franchisor dan pihak 

franchisee.  

Suatu bisnis tentu dapat dilihat 

dengan kasat mata jika adanya 

penurunan kinerja perusahaan. 

Seperti adanya pengurangan jumlah 

gerai yang sudah tersebar di 

beberapa wilayah, hingga bisa dilihat 

dari laporan keuangannya yang kian 

menurun. Seperti contohnya bisnis 

yang sangat terkenal pada masanya 

yaitu nasi goreng mafia yang saat ini 

di tahun 2023 kondisinya sudah 

sangat tidak terlihat dan dikenal oleh 

masyarakat. Bahkan, gerainya hanya 

tersisa sedikit yang masih beroperasi. 

Untuk itu, semua perusahaan 

diharuskan untuk terus waspada 

adanya potensi ataupun peluang 

kebangkrutan. Hal ini dapat diketahui 

dengan melakukan analisis mengenai 

kebangkrutan. Analisis kebangkrutan 

sangatlah penting bagi semua pelaku 

usaha, tetapi analisis kebangkrutan 

juga tidak kalah penting bagi para 

investor dan juga para jajaran 

stakeholders. Dengan melakukan 

analisis kebangkrutan, suatu bisnis 

bisa mempersiapkan atau mencegah 

kebangkrutan dengan 

mempersiapkan hal-hal yang perlu 

dilakukan perusahaan untuk terhindar 

dari kebangkrutan. Karena itu 

memprediksi kebangkrutan sedini 

mungkin selalu penting untuk 

dilakukan. 
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Dalam pendekatan statistik, 

terdapat beberapa model yang 

digunakan dalam prediksi 

kebangkrutan, salah satunya adalah 

model Altman Z-Score. Altman Z-

Score model adalah sebuah alat 

analisis multivariate yang dapat 

digunakan dalam memprediksi 

kemungkinan kebangkrutan di suatu 

perusahaan melalui analisis laporan 

keuangan perusahaan dari dua 

hingga lima tahun sebelum 

perusahaan diprediksi akan 

mengalami kebangkrutan. 

Penelitian ini dibuat setelah 

menemukan 3 permasalahan dalam 

topik ini yaitu : Pembukaan sistem 

franchise yang masih memiliki sistem 

waralaba kurang baik berpotensi 

menyebabkan bisnis tidak bertahan 

lama, banyak bisnis yang sangat 

cepat untuk membuka cabang 

barunya namun dibarengi dengan 

penurunan omzet dalam waktu yang 

sangat cepat. Penurunan aspek 

keuangan ini diperkirakan disebabkan 

oleh penurunan kinerja perusahaan 

salah satunya yaitu penurunan 

penjualan. Hal ini dapat menjadi salah 

satu tanda suatu bisnis mengarah ke 

kebangkrutan. Untuk itu diperlukan 

melakukan analisis salah satunya 

pada aspek keuangan perusahaan 

dengan menggunakan model prediksi 

kebangkrutan, salah satunya yaitu 

model Altman Z-Score, dan salah satu 

faktor terjadinya penurunan 

pendapatan bisnis adalah adanya 

persaingan bisnis yang semakin ketat. 

Perlunya melakukan analisis 

lanjutan dengan menggunakan model 

Porter’s 5 Forces. Sehingga muncul 

suatu rumusan masalah yaitu “Apakah 

sistem waralaba yang baik dapat 

berpengaruh kepada kinerja suatu 

bisnis?”. Adapun tujuan dari 

dilakukannya penelitian ini adalah 

untuk “mengetahui apakah sistem 

waralaba yang baik dapat 

berpengaruh kepada kinerja suatu 

bisnis”. Manfaat dari penelitian ini 

sendiri bagi pelaku bisnis adalah 

dapat digunakan untuk membantu 

para pelaku usaha dan juga pihak 

yang membutuhkan dalam 

menentukan keputusan apakah 

perusahaan memiliki kemungkinan 

untuk terjadinya kebangkrutan atau 

tidak. Dan jika iya, pemilik bisnis dan 

juga para pemangku kepentingan 

dapat membuat strategi dalam 

menghindari kebangkrutan tersebut. 

Selain itu juga penelitian ini dapat 

dijadikan acuan dalam membangun 

suatu sistem waralaba dalam suatu 

bisnis. 
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B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

jenis deskriptif dengan pendekatan 

kombinasi yaitu kuantitatif dan 

kualitatif. Kuantitatif sendiri digunakan 

dalam perhitungan menggunakan 

model Altman Z-Score. Sedangkan 

pendekatan kualitatif digunakan pada 

proses wawancara untuk 

mendapatkan data internal 

perusahaan dan juga kondisi pasar. 

Analisis Porter’s 5 Forces 

Pada penelitian kali ini, akan 

menganalisis kebangkrutan pada Nasi 

Goreng Rempah Mafia menggunakan 

indikator lanjutan dengan model 

Porter’s 5 Forces. Dalam penelitian 

ini, analisis dilakukan dengan metode 

kualitatif menggunakan data primer 

yang diambil dari pemantauan lokasi 

dan juga wawancara langsung 

dengan pihak terkait Brand Nasi 

Goreng Rempah Mafia yaitu kepala 

cabang Nasi Goreng Rempah Mafia 

pusat. Juga dilakukannya analisis 

data bisnis dari peta Bandung 

beberapa tahun terakhir. 

Selain itu, wawancara juga 

memungkinkan interaksi langsung 

antara peneliti dan subjek penelitian, 

yang dapat membantu dalam 

mendapatkan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang konteks sosial, 

budaya, dan emosional subjek 

penelitian. Pengukuran dalam 

menggunakan porter’s 5 forces 

dijelaskan sebagai berikut :  

Rivalry Among Existing Firms : 

Dalam menganalisis penyebab 

kebangkrutan dari aspek persaingan 

dapat dilihat dari perkembangan 

bisnis kuliner nasi goreng di sekitar 

outlet dari Nasi Goreng Rempah 

Mafia. Analisis dapat dilakukan 

dengan melakukan mapping dengan 

data yang bersumber dari google 

maps. Analisis dilakukan secara 

mendalam melihat dari komentar 

konsumen terhadap masing-masing 

kompetitor. Aspek penting dalam segi 

persaingan juga dilihat dari segi 

harga, kualitas produk, dan 

pelayanan. Semakin banyak 

kompetitor, maka diperlukannya 

usaha lebih untuk suatu perusahaan 

dalam memenangkan persaingan. 

Threat of new entrants : Dalam 

menganalisis adanya pesaing baru 

yang masuk kedalam industri Nasi 

Goreng Rempah Mafia, dapat 

dilakukan dengan melakukan 

mapping menggunakan google maps 

dengan melihat data perkembangan 

industri kuliner nasi goreng dari tahun 
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ke tahun. Dilakukan komparasi 

mendalam setiap tahunnya, berapa 

banyak nasi goreng baru yang muncul 

di sekitar outlet Nasi Goreng Rempah 

Mafia. 

Threat of substitutes : Dalam 

menganalisis ancaman dari produk 

pengganti, dapat dilakukan dengan 

melakukan mapping menggunakan 

google maps dengan melihat 

perkembangan pertumbuhan bisnis 

kuliner sejenis seperti pecel, ayam 

bakar, ayam goreng, bebek, cafe¸ dll 

setiap tahunnya. Mapping ini 

berfungsi juga untuk melihat sekiranya 

berapa jauh jarak maximal yang 

sekiranya akan mempengaruhi 

penjualan dari Nasi Goreng Rempah 

Mafia. Selain itu juga dapat dianalisis 

mendalam dengan melihat harga. 

Karena semakin menarik harga yang 

ditawarkan oleh produk pengganti, 

akan semakin ketat pembatasan laba 

dari suatu industri. 

Bargaining power of supplier : 

Analisis tidak akan dilakukan secara 

mendalam karena faktor dari supplier 

bisnis nasi goreng sangat rendah dan 

dapat dikatakan tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan. 

Bargaining power of buyers : 

Analisis akan dilakukan dengan 

menggunakan review dari konsumen 

terhadap masing-masing bisnis yang 

berada pada jangkauan objek analisis.  

Perhitungan Kebangkrutan dengan 

Model Altman Z-Score 

Pada penelitian kali ini, peneliti 

akan menganalisis kebangkrutan 

pada Nasi Goreng Rempah Mafia 

dengan menggunakan jenis deskriptif 

dengan pendekatan kuantitatif yaitu 

dengan menggunakan model Altman 

Z-Score yang memiliki formula 

sebagai berikut : 

 

Keterangan : 

X1 = Working capital / Total asset ; X2 

= Retained earnings / Total asset ; X3 

= Earning before interest and taxes / 

Total asset ; X4 = Book value of equity 

/ Book value of liabilities ; Bankrupt : 

<1,10 ; Non-bankrupt : >2,60 ; Grey 

Area : 1,10 – 2,60 

Analisis Waralaba 

Peneliti akan menganalisis 

kebangkrutan pada Nasi Goreng 

Rempah Mafia menggunakan metode 

kualitatif menggunakan data primer 
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yang diambil dari pemantauan lokasi 

dan juga wawancara langsung 

dengan pihak terkait Brand Nasi 

Goreng Rempah Mafia yaitu seperti 

pelayan restoran, manager lokasi, 

supervisor, atau langsung dengan 

pihak jajaran board of director. 

Profil Informan 

Peneliti melakukan wawancara 

terhadap seorang informan dengan 

kriteria yaitu Individu yang mengetahui 

secara rinci, memiliki keterlibatan 

langsung, dan juga terdaftar sebagai 

pekerja terikat dengan merk dagang 

Nasi Goreng Rempah Mafia 

Dipatiukur. Informan merupakan 

seorang laki-laki dengan inisial (A). (A) 

memiliki kedudukan di merk dagang 

terkait sebagai kepala cabang Nasi 

Goreng Rempah Mafia pusat yang 

berada di Dipatiukur. Ketika ditanya 

terkait operasional bisnis sebelum dan 

sesudah Pandemi Covid-19, (A) 

memaparkan dengan sangat jelas 

terkait data performa perusahaan dari 

waktu ke waktu dengan penjabaran 

yang cukup rinci. 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Bisnis dalam kurun waktu 10 

tahun terakhir ini memunculkan tren 

baru dimana banyak bisnis di industri 

food & beverages yang beberapa 

bulan setelah melakukan launching 

restonya atau produknya langsung 

membuka banyak sekali waralaba. 

Dan tak sedikit dari bisnis-bisnis 

tersebut hanya dalam hitungan 1-2 

tahun sudah mengalami penurunan 

performa ditandai dengan banyaknya 

cabang waralaba yang tutup. Isu ini 

menjadi menarik untuk dibahas 

apakah tutupnya banyak cabang 

waralaba menandakan bisnis 

mengarah ke kebangkrutan dan 

bagaimana dengan kondisi keuangan 

perusahaan. Hal ini perlu dilakukan 

penelitian dengan salah satu model 

analisis kebangkrutan. Pendekatan 

yang digunakan adalah statistik 

menggunakan data keuangan yang 

tersedia dalam laporan keuangan. 

Dalam pendekatan statistik, terdapat 

beberapa model yang digunakan, 

salah satunya adalah model Altman Z-

Score. Altman Z-Score model adalah 

sebuah alat analisis multivariate yang 

dapat digunakan dalam memprediksi 

kemungkinan kebangkrutan di suatu 

perusahaan melalui analisis laporan 

keuangan perusahaan dari dua 

hingga lima tahun sebelum 

perusahaan diprediksi akan 

mengalami kebangkrutan. Alat 

analisis ini dipilih karena formulanya 
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yang relatif sederhana untuk 

diaplikasikan dan juga memiliki tingkat 

keakuratan yang tinggi dalam 

memprediksi potensi kebangkrutan 

pada suatu perusahaan. 

Altman Z-Score 

Working capital to Total asset (X1) : 

 
Gambar 1. Perhitungan X1 Working 

Capital to Total Asset 
 

Working Capital to Total Assets 

(WCTA) mengindikasikan kapasitas 

perusahaan dalam menghasilkan 

modal kerja bersih dari total aset yang 

dimilikinya. Saat modal kerja bersih 

positif, kemungkinan kecil mengalami 

kesulitan dalam menutupi kewajiban 

jangka pendek karena aset lancar 

yang cukup tersedia. Sebaliknya, 

modal kerja bersih negatif 

menandakan kemungkinan besar 

mengalami kesulitan dalam 

membayar kewajiban jangka pendek. 

Dari tahun 2013 hingga 2023, gambar 

menunjukkan hasil rasio X1 selalu 

positif untuk Nasi Goreng Rempah 

Mafia, menandakan kemampuannya 

dalam menghasilkan modal kerja 

bersih selama periode tersebut 

Retained Earnings to Total Asset 

(X2) : 

 

Gambar 2. Perhitungan X2 Retained 
Earnings to Total Asset 

 

Data ini mencantumkan 

gambar perhitungan laba ditahan 

terhadap total aset berdasarkan 

penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Adi, Intan, & Rahmawati (2015) 

dengan merujuk pada Altman. 

Perusahaan dengan laba ditahan 

tinggi menunjukkan kecenderungan 

membiayai asetnya melalui laba, 

mengurangi ketergantungan pada 

hutang yang besar. Semakin tinggi 

rasio ini, semakin besar kemampuan 

perusahaan untuk membiayai aset 

dan membayar dividen, sehingga 

menurunkan risiko kesulitan 

keuangan. Dari penjelasan tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa dari tahun 

2013 hingga 2023, Nasi Goreng 

Rempah Mafia mampu menghasilkan 

laba ditahan. Namun, selama periode 

sekitar sepuluh tahun tersebut, terjadi 

penurunan jumlah laba ditahan dari 

Nasi Goreng Rempah Mafia. Hal ini 

dapat dikaitkan dengan penurunan 

jumlah pembelian harian yang 

signifikan dari tahun ke tahun, 
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terutama setelah melewati masa 

pandemi Covid-19. 

Earning before interest and taxes to 

Total asset (X3) 

 

Gambar 3. Perhitungan X3 Earning Before 
Interest and Taxes to Total Asset 

 

Data tersebut menggambarkan 

rasio laba sebelum pajak (EBIT) 

terhadap total aset dari Nasi Goreng 

Rempah Mafia. Menurut Brigham & 

Houston (2014), Earnings Before 

Interest and Tax to Total Assets 

(EBITTA) atau Basic Earning Power 

Ratio menunjukkan kemampuan 

aktiva perusahaan dalam 

menghasilkan laba operasional (laba 

dari aktivitas operasional 

perusahaan). Rasio EBITTA ini 

digunakan untuk menilai produktivitas 

aset dalam menghasilkan laba. 

Semakin rendah nilai rasio EBITTA, 

semakin rendah produktivitas aset 

dalam menghasilkan laba; sebaliknya, 

semakin tinggi nilainya, semakin 

efisien pengelolaan seluruh aset 

perusahaan. Berdasarkan penelitian 

tersebut, hasil rasio X3 pada tahun 

2013 adalah 0,670; tahun 2014 adalah 

0,534; tahun 2017 adalah 0,462; 

tahun 2020 adalah 0,155; tahun 2021 

adalah 0,165; tahun 2022 adalah 

0,108; dan tahun 2023 adalah 0,117. 

Dapat disimpulkan bahwa secara 

keseluruhan, baik pada tahun 2013, 

2014, 2017, 2020, 2021, 2022, 

maupun 2023, perusahaan mampu 

mengelola asetnya dengan produktif 

dan masih dapat menutupi biaya 

operasionalnya. Namun, terdapat 

penurunan signifikan dari tahun ke 

tahun, terutama selama masa 

pandemi Covid-19. Penurunan ini 

menunjukkan penurunan performa 

perusahaan dalam menghasilkan 

laba, atau dengan kata lain, 

penurunan tingkat produktivitas bisnis. 

Book value of equity to Book value 

of liabilities (X4) 

 

Gambar 4. Perhitungan X4 Book Value of 
Equity to Book Value of Liabilities 

 

Data tersebut merujuk pada 

hasil X4, yang didasarkan pada 

penelitian sebelumnya oleh Adi et al. 

(2015), mengikuti panduan dari 

Altman. Rasio ini, yaitu ekuitas 

terhadap total utang, memiliki 

implikasi yang penting. Semakin 

rendah rasio ini, semakin kecil 
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kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka 

panjangnya menggunakan modal 

sendiri, yang dapat meningkatkan 

risiko kondisi keuangan yang sulit. 

Untuk Nasi Goreng Rempah Mafia 

dari tahun 2013 hingga 2023, 

penjelasannya adalah sebagai 

berikut: pada tahun 2013, hasil rasio 

X4 adalah 0,250; tahun 2014 adalah 

0,538; tahun 2017 adalah 0,818, yang 

menunjukkan peningkatan dari tahun 

2014. Pada tahun 2020, terjadi 

peningkatan drastis menjadi 3,348; 

tahun 2021 mencapai 4,263; tahun 

2022 adalah 5,667; dan tahun 2023 

adalah 7,333. Peningkatan yang 

signifikan pada X4 dari tahun ke tahun 

terjadi karena bisnis mengurangi rasio 

utangnya untuk menjalankan 

operasional dan dalam kepemilikan 

aset. Ini menunjukkan bahwa 

perusahaan mengandalkan modal 

internal dalam menjalankan bisnisnya. 

Hal ini juga menandakan bahwa Nasi 

Goreng Rempah Mafia mampu untuk 

memenuhi kewajiban jangka 

panjangnya menggunakan ekuitas 

perusahaan secara substansial. 

Hasil Metode Altman Z-Score 

 

Gambar 5. Hasil Altman Z-Score 
 

Berdasarkan gambar 5 diatas, 

menunjukkan bahwa selama 10 tahun 

terakhir, brand Nasi Goreng Rempah 

Mafia berada dalam kondisi “Safe 

Zones”. Secara penjualan memang 

bisnis mengalami penurunan dari 

tahun ke tahun. Namun, dengan profit 

yang dikatakan ‘sedikit’ dan ‘menurun’ 

dari tahun ke tahun, perusahaan 

berhasil untuk mengurangi rasio 

hutang sehingga membuat nilai X4 

sangat besar dan mempengaruhi hasil 

Altman sangat signifikan. Tak hanya 

itu, perhitungan ini hanya 

memperhitungkan pada satu cabang 

Nasi Goreng Rempah Mafia dimana 

pada tahun  pertama, Nasi Goreng 

Mafia membuka beberapa cabang di 

tempat lain yang membuat beban 

perusahaan meningkat, namun saat 

ini seluruh cabang sudah tutup dan 

operasional terfokus pada cabang di 

Dipatiukur dan dalam waktu 10 tahun 

terakhir cabang Nasi Goreng Mafia 

Dipatiukur masih berhasil mencetak 

laba tanpa adanya loss, walaupun 

adanya penurunan pendapatan dari 
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tahun ke tahun selama 10 tahun 

terakhir.  

Porter’s 5 Force 

Lalu, jika dihubungkan dengan 

analisis Porter’s 5 Forces sebagai 

model untuk analisis kondisi eksternal 

bisnis, salah satunya untuk melihat 

kondisi yang sedang dihadapi oleh 

bisnis baik itu berbentuk tekanan 

eksternal atau justru sebuah peluang 

untuk ekspansi ke skala yang lebih 

besar. Berikut adalah pembahasan 

mendetail terkait analisis Porter’s 5 

Forces pada bisnis Nasi Goreng 

Rempah Mafia : 

Rivalry Among Existing Firms 

(Low): 

Setelah melakukan perekapan data 

persaingan bisnis nasi goreng yang 

berada di jangkauan area 1200 meter 

dari lokasi tempat penelitian yaitu Nasi 

Goreng Rempah Mafia dengan total 

sebanyak 17 kedai nasi goreng, dapat 

dilihat bahwasanya tingkat pembelian 

dan juga kredibilitas dari Nasi Goreng 

Rempah Mafia masih menjadi 

pemimpin pasar dalam jangkauan 

1200 meter. Yaitu dengan nilai hampir 

sempurna di angka 4.2 dari poin 

sempurna yaitu 5 dan juga dari total 

jumlah ulasan sebanyak 4.040 ulasan. 

Jika melihat dari ulasan yang ada dari 

total 17 kedai yang berbeda, Nasi 

Goreng Rempah Mafia memiliki 

kecenderungan memiliki pendatang 

dan pemberi ulasan terbanyak 

dikarenakan 3 hal : 

Nasi Goreng Rempah Mafia 

buka dari pagi yaitu jam 10.00 hingga 

malam pukul 22.00. Hal ini tentu akan 

sangat berpengaruh pada jumlah 

pembelian karena kecenderungan 

penjualan nasi goreng dilakukan di 

malam hari. Sehingga, konsumen di 

siang hari semua dikuasai oleh nasi 

goreng yang satu ini. 

Brand yang sudah dikenal oleh 

banyak orang dikarenakan sempat 

booming di tahun 2019 dengan 

memiliki banyak cabang. 

Dengan nama merk yang 

sudah dikenal dan juga rasa yang 

ditawarkan, harga yang diberikan 

masih sangat bersaing dengan nasi 

goreng di pinggir jalan yaitu di angka 

Rp20.000 saja. 

Threat of new entrants (Middle to 

Low): 

Jika melihat pada data dari 

BPS untuk perkembangan kuliner di 

Bandung dari rentang tahun 2018 ke 

2023, di tahun 2018 terdapat 7.824 

usaha kuliner sedangkan di tahun 

2023 terdapat 10.347 usaha (estimasi 

BPS perkembangan kuliner di tahun 

2023 pada tahun 2022) . sehingga 
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dalam hal ini terdapat peningkatan 

sebanyak 32.3% Tak hanya itu, BPS 

juga memberikan data tren 

perkembangan kuliner seperti adanya 

peningkatan pada pembelian kuliner 

dengan menggunakan aplikasi pesan 

antar online. Popularitas baru ini 

memberikan tren kenaikan yang 

positif terhadap pembelian pada 

industri kuliner. Dengan adanya 

kenaikan jumlah usaha kuliner 

sebanyak 32% dalam kurun waktu 5 

tahun, dengan asumsi bahwasanya 

usaha nasi nasi goreng dan juga 

makanan dengan karakteristik yang 

sama hanya 15% dari total 

keseluruhan, sehingga dapat 

dikatakan pertumbuhan masih 

dikatakan tidak terlalu tinggi atau 

masuk kategori middle. Tak hanya itu, 

dalam waktu 5 tahun ini Nasi Goreng 

Rempah Mafia tetap berproses dalam 

meningkatkan loyalitas pembelinya 

sehingga tidak terlalu berpengaruh 

adanya pesaing baru yang masuk di 

industri kuliner khususnya nasi goreng 

di wilayah Bandung. 

Threat of substitutes (Middle to 

High) : 

Setelah melakukan perekapan data 

bisnis kuliner yang memiliki 

kemungkinan menjadi substitusi bagi 

Nasi Goreng Rempah Mafia yang 

dilihat dari jangkauan sekitar 1000 

meter dari lokasi, saya mendapatkan 

3 tempat yang memiliki nilai substitusi 

yang cukup kuat yaitu : 

Sambal Lalap : resto ini 

memiliki menu yang sangat lengkap 

dan masih sangat relevan dengan 

makanan di malam hari. Tak hanya 

itu, harga yang ditawarkan juga 

berada pada range yang sama 

dengan Nasi Goreng Rempah Mafia 

yaitu di kisaran Rp20.000 – Rp30.000 

saja. Terlebih, untuk lokasi Sambal 

Lalap hanya berjarak 110 meter dari 

lokasi Nasi Goreng Rempah Mafia. 

Bebek Ali Borme : Nasi Goreng 

Rempah Mafia memiliki posisi yang 

sangat dekat dengan lokasinyaBebek 

Ali Borme, Bebek terkenal seantero 

Bandung. Tak heran jika restoran satu 

ini selalu penuh oleh pengunjung. 

Sehingga, tempat satu ini cukup kuat 

menjadi substitusi dari Nasi Goreng 

Rempah Mafia. Walaupun secara 

jenis makanan tidak sama, namun 

harga yang ditawarkan masih 

dikatakan berada pada range yang 

sama yaitu di kisaran Rp25.000 saja 

untuk satu porsinya. 

Ketika rumah makan diatas 

memang tidak memiliki jenis makanan 

yang sangat identik dengan nasi 

goreng. Namun, ketiganya merupakan 
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makanan santapan malam hari yang 

sering dipilih oleh pelanggan. 

Ditambah lagi dengan review pada 

google maps yang memiliki rating 

sangat tinggi untuk ketiganya dan bisa 

bersaing dengan rating dari Nasi 

Goreng Rempah Mafia Dipatiukur. 

Sehingga, kesimpulan dari tempat 

substitusinya middle to high 

dikarenakan secara persaingan dalam 

jangkauan 1100 meter tidak memiliki 

banyak tempat substitusi yaitu hanya 

3 tempat yang cukup relevan. 

Bargaining power of supplier (Low) 

Nasi Goreng Rempah Mafia 

memiliki pemasok tetap yang secara 

rutin datang ke lokasi restoran. Secara 

harga kedua belah pihak memiliki 

persetujuan. Sehingga, dalam poin ini 

kecenderungan daya tawar pemasok 

adalah rendah. 

Bargaining power of buyers (Low) 

Hasil dari 15 ulasan yang 

diambil dari google maps dengan 

rentang waktu dari tahun 2018 hingga 

2024 memiliki kecenderungan ulasan 

yang mengarah ke positif. Jika dilihat 

dari ulasan yang ada, ulasan positif 

memiliki arah condong ke rasa 

makanan yang konsisten dan juga 

enak untuk dinikmati. Selain itu secara 

harga untuk nasi goreng dengan merk 

yang sudah besar seperti ini tergolong 

murah. Sedangkan untuk ulasan yang 

mengarah ke ulasan negatif 

cenderung mengomentari terkait 

tempat yang kotor dan juga pelayanan 

yang lama. Namun, jika mengkaitkan 

dengan data seluruh ulasan pada 

google maps pada Nasi Goreng 

Rempah Mafia ini yaitu sebanyak 

4.040 ulasan dengan rata-rata nilai di 

angka 4.2/5 maka dapat dikatakan 

bahwa ulasan negatif muncul hanya 

dari sebagian kecil pemberi ulasan. 

Sehingga, dapat disimpulkan 

bahwasanya daya tawar dari pembeli 

memiliki kekuatan Low. 

Porter’s 5 Force dengan Hasil 

Altman Z-Score 

Jika melihat dari perhitungan model 

Altman Z-Score, Nasi Goreng 

Rempah Mafia memiliki performa 

yang terbilang menurun sejak 

dibukanya pertama kali di tahun 2013. 

Memang dari total 7 tahun yang 

dilakukan perhitungan menggunakan 

model Altman Z-Score ini, Nasi 

Goreng Mafia selalu masuk dalam 

kategori safe zone. Namun, adanya 

penurunan ini menunjukan adanya 

penuruna performa pada bisnis Nasi 

Goreng ini. Jika berkaca pada ulasan 

para pengunjung, hingga saat ini, Nasi 

Goreng Rempah Mafia masih berhasil 

mempertahankan kualitas rasanya. 
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Artinya, dalam pernyataan ini 

bahwasanya penurunan performa 

bukan disebabkan oleh rasa yang 

mana rasa ini termasuk dari 

bargaining power of suppliers. 

Namun, jika dilihat dari segi 

persaingan bisnis, di 5 tahun terakhir 

memang bisnis kuliner semakin 

merajalela di segala penjuru kota. 

Dapat dikatakan tren bisnis FnB 

meningkat yang membuat persaingan 

semakin ketat. Namun, setelah 

dilakukan analisis, bahwa lokasi Nasi 

Goreng Mafia ini tidak menjadi 

ancaman untuk bisnis nasi goreng 

mengingat Nasgor Mafia sudah 

menjadi salah satu top of mind di 

masyarakat. Selain itu juga, Nasi 

Goreng Rempah Mafia ini tidak 

bermasalah dari segi rasa. Berarti, 

kemungkinan penurunan performa 

adalah dari faktor selain Threat of new 

entrants dan Rivalry among existing 

competitors. Jika melihat dari analisis 

porter, bahwa hasil dari variabel 

Threat of Subtitutes cukup tinggi. 

Mengingat sektor kuliner pada 

beberapa tahun terakhir mengalami 

peningkatan, membuat persaingan 

kuliner semakin ketat. Banyak kuliner 

baru yang menarik hati masyarakat di 

sekitar Bandung membuat fokus 

konsumen yang tadinya pelanggan 

tetap di Nasi Goreng Mafia bisa 

berpindah ke kuliner subtitusinya. 

Ditambah lagi dengan pemasaran 

yang dilakukan oleh Nasi Goreng 

Rempah Mafia terbilang ‘kalah’ 

dibanding pesaingnya jika melihat dari 

keaktifan di platform sosial media. Hal 

ini yang membuat secara perlahan 

Nasi Goreng Rempah Mafia 

kehilangan pelanggan tetap dan 

membuat beberapa cabangnya tutup 

hingga saat ini tersisa 1 cabang. 

Penutupan gerai ini bukan berarti 

bahwa perusahaan rugi, hal ini 

dikarenakan adanya in-efisiensi pada 

biaya operasional. Sehingga, bisnis 

memutuskan untuk fokus pada 1 

cabang dan melakukan strategi untuk 

bisa growth kembali ke titik awal. Tak 

hanya itu, penurunan performa Nasi 

Goreng Mafia ini juga dibarengi 

dengan penurunan performa. industri 

kuliner lainnya ketika dunia dilanda 

Covid-19. Hal ini membuat Nasi 

Goreng Mafia harus melakukan 

penjualan secara online yang 

tentunya tidak bisa menyamakan 

dengan performa ketika tidak adanya 

PSBB (Pembatasan Skala Besar). 

Hingga Covid-19, banyak bisnis yang 

tidak berhasil menarik kembali 

pelanggannya untuk menjadi 
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pelanggan tetap sehingga performa 

tidak kembali ke titik awal. 

Sistem Waralaba 

Selain itu, jika melihat dari 

kacamata bisnis ‘waralaba’, perlunya 

untuk mempelajari sistem waralaba 

tersebut. Seperti yang tertuang pada 

Peraturan Menteri Perdagangan 

Republik Indonesia Nomor 71 Tahun 

2019 Tentang Penyelenggaraan 

Waralaba yang tertuang pada Pasal 2 

ayat 2 hingga 4 yang berbunyi : 

Ayat 2 : Waralaba harus 

memenuhi kriteria sebagai berikut: a) 

memiliki Ciri Khas Usaha; b) terbukti 

sudah memberikan keuntungan; Nasi 

Goreng Rempah Mafia dalam kondisi 

bisnis yang menghasilkan profit pada 

tahun 2013 disaat membuat waralaba. 

c) memiliki standar atas pelayanan 

dan barang dan/atau jasa yang 

ditawarkan yang dibuat secara tertulis; 

Nasi Goreng Rempah Mafia memiliki 

SOP tertulis terkait waralaba. Hal ini 

juga dilakukan untuk 

mempertahankan kualitas dari produk 

yang dijual itu sendiri. d) mudah 

diajarkan dan diaplikasikan; Nasi 

Goreng Rempah Mafia menjadi salah 

satu waralaba dengan modal dibawah 

100 juta dan juga produk yang dijual 

terfokus pada 1 makanan yaitu nasi 

goreng dengan berbagai varian yang 

ada. Bahkan, salah satu pemasaran 

yang dilakukan oleh pihak Nasi 

Goreng Rempah Mafia adalah dengan 

sistem waralabanya yang cukup 

simpel tak seperti bisnis FnB lainnya 

yang memiliki banyak sekali jenis 

makanan yang dijual. e) adanya 

dukungan yang berkesinambungan; 

dan Nasi Goreng Rempah Mafia 

memiliki kontrak tertulis terkait 

kebijakan waralaba termasuk dengan 

keterikatakan pihak pelaku waralaba 

dengan penyedia waralaba. f) Hak 

Kekayaan I ntelektual (HKI) yang telah 

terdaftar. Nasi Goreng Rempah Mafia 

sudah terdaftar di PDKI (Pangkalan 

Data Kekayaan Intelektual) Indonesia 

Ayat 3 : Kriteria sebagaimana 

dimaksud pada ayat (2) huruf b 

terpenuhi dalam hal Pemberi 

Waralaba telah memiliki pengalaman 

paling sedikit 5 (lima) tahun dan telah 

mempunyai kiat bisnis untuk 

mengatasi permasalahan usaha, yang 

dalam hal ini dibuktikan dengan 

bertahan dan berkembangnya usaha 

Pemberi Waralaba tersebut secara 

menguntungkan. 

Nasi Goreng Rempah Mafia 

berada dibawah manajemen CRP 

Group (PT Citarasa Prima Indonesia 

Berjaya) yang sudah memiliki cukup 

banyak pengalaman bisnis di industri 
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kuliner. Nasi Goreng Rempah Mafia 

didirikan pada tahun 2013 dan 

langsung membuka beberapa cabang 

oleh manajemen pusat setelah 

beberapa bulan bisnis beroperasi. 

Pada tahun 2016 bisnis membuka 

kesempatan waralaba pertamanya 

untuk publik. Sehingga terhitung dari 

awal berdirinya usaha hingga 

membuka kesempatan waralaba 

adalah 3 tahun. 

Ayat 4 : Kriteria sebagaimana 

dimaksud pada ayat (2) huruf d 

terpenuhi dalam hal Penerima 

Waralaba yang belum memiliki 

pengalaman atau pengetahuan 

mengenai usaha sejenis tetap dapat 

melaksanakannya dengan baik sesuai 

dengan bimbingan operasional dan 

manajemen yang diberikan oleh 

Pemberi Waralaba. 

Nasi Goreng Rempah Mafia 

memberikan rincian yang didapat oleh 

pihak pelaku waralaba termasuk 

dengan training yang diberikan dan 

juga jasa konsultasi bisnis dalam 

menjalani usaha. Sehingga, sebagai 

pelaku usaha baru dapat dibantu 

memberikan gambaran terkait bisnis 

secara luas. 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan, terdapat kesimpulan 

dalam penelitian ini yakni sebagai 

berikut : 

Berdasarkan hasil analisis, 

sistem waralaba dapat berpengaruh 

kepadakinerja bisnis. Hal ini erat 

kaitannya dengan kemampuan 

manajemen dalam mengelola unit 

bisnisnya di beberapa titik. Tentunya 

dengan membuat sebuah sistem dan 

juga aturan tertulis / perjanjian 

waralaba yang nantinya menjadi 

dasar dalam beroperasinya suatu 

cabang waralaba. Ketidakmampuan 

dan ketidaksiapan manajemen dalam 

membuat sebuah sistem ini akan 

membuat kualitas waralaba buruk dan 

menjadikan banyak cabang yang 

tutup dalam waktu yang singkat. 

Melihat data dan pembahasan 

mengenai penggunaan model Altman 

Z-score dalam memprediksi kondisi 

keuangan Nasi Goreng Rempah 

Mafia,  kondisi keuangan mengalami 

penurunan dari tahun ke tahun. 

Namun, penurunan tersebut tidak 

membuat hasil analisis Altman Z-

Score pada Nasi Goreng Rempah 

Mafia menghasilkan nilai yang jelek. 

Hal ini dikarenakan biaya operasional 

dan juga aset yang dimiliki oleh bisnis 

tidak menggunakan banyak 

permodalan dari hutang bank dan juga 

hutang lainnya. Sehingga, bisnis 
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tersebut memiliki kinerja keuangan 

yang baik dan perusahaan aman 

untuk tetap menjalankan manajemen 

perusahaan yang telah diterapkan di 

tahun berikutnya. Namun, pihak 

manajemen harus waspada akan 

penurunan performa bisnis yang 

sangat memungkinkan pada tahun-

tahun berikutnya akan membuat 

performa keuangan menjadi minus 

dikarenakan gagal membukukan laba 

bersih. 

Dari hasil analisis Porter’s 5 

Forces, menunjukkan bahwasanya 

penyebab utama adanya penurunan 

penjualan dari Nasi Goreng Rempah 

Mafia dari tahun ke tahun adalah 

dikarenakan banyaknya pendatang 

bisnis subtitusi baru yang membuat 

preferensi konsumen semakin luas. 

Ditambah lagi dengan kondisi Nasi 

Goreng Mafia yang tidak melakukan 

inovasi dalam proses pemasarannya 

agar relevan dengan era saat ini. 
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